Awasi Penjualan Makanan

Makanan Mengandung Zat Kimia Berbahaya Beredar Bebas

BATAM KOTA - Pemerintah diimbau
mengawasi penjualan makanan berbuka
puasa (takjil) saat Ramadan mendatang.
Langkah ini sebagai antisipasi dini agar tak

merugikan masyarakat.

Anggota Komisi IV DPRD
Kota Batam Safari Ramad
han meminta Dinas Keseha
tan (Dinkes) Kota Batam agar
membentuk tim monitoring

untuk mengawasi p:::llu.l:Lm Ja

janan berbuka. "Ini sangat per-
lu saya rasa dalam melakukan
pencegahan dini. Jangan sam-
pai setelah ada temuan, baru
tim ini dibentuk,” kata Safari
di Batam Centre, Kamis (10/5).

Masyarakat, kata dia, harus
mendapatkan sosialisasi dari
pemerintah agar selektif dalam
memilih takjil. Tim monitoring
juga harus selalu mengawasi
aneka ragam makanan yang di-
jual di pasar-pasar kaget. "Dari
segi kebersihan dan kesehatan-
nya harus dijaga dan terjamin.
Karena pasti banyak oknum-
oknum yang ingin mengam-
bil keuntungan dari penjualan
takjil," kata dia.

Sementara itu Kepala

Dinkes Batam, Didi Kusmard-
jadi mengatakan pihaknya
membentuk tim monitoring
takjil. Tim tersebut melibat-
kan petugas Puskesmas yang
ada di setiap kecamatan.

Dia menjelaskan momen
puasa sering dimanfaatkan ok-
num pedagang untuk meraih
keuntungan yang berlipat, na-
mun mengabaikan unsur ke-
sehatan. "Adanya bahan yang
tidak sesuai dengan keamanan
konsumen itu mungkin saja,

maka dari itu tim nanti akan
turun dan mengecek takjil ke
bazar-bazar ramadan tersebut,”
kata Didi.

Tim yang akan dibentuk ini
akan langsung turun tepat hari
pertama puasa. Pengecekan de-
ngan mengambil beberapa sam-
pel makanan yang menjadi su-
guhan berbuka puas. Makanyan
yang menjadi perhatian adalah
makanan yang memiliki warna
yang mencolok.
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Petugas BPOM Kepri menunjukkan bahan makanan m
dijual bebas di pasar, Rabu (9/5)
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Nanti pihaknya juga akan
berkoordinasi dengan Badan
Pe Obat dan Makan-
an terkait sidak takiil
ini. "Kami inginnya pembeli
aman dan juga men-
j2gga produk yang akan mereka
jual” katanya

Bahan Makanan Mengan-

dung Boraks Beredar
Sementara itu, Badan Pen-

gawas Obat dan Makanan

(BPOM) Kota Batam menemu-
kan bahan makanan yang ter-
zat kimia di Pasar
Sentosa Plaza (SP) Sagalung
dan Pasar Aviari Batuaji, Rabu
(9/5) kemarin.

Dalam pengawasan bahan
makanan yang dilakukan ber-
Perdagangan (Disperindag)
Kota Batam tersebut, petu-
gas BPOM menemukan bahan

pelembut daging yang mengan-

dung boraks beredar bebas di
dua pasar tersebut.

Staf Bidang Sertifikasi dan
Layanan [nformasi Konsumen,
BPOM Kota Batam Thecery me-
:gatahn, di kedua pasar terse-

ut terdapat 28 sampel
diambil untuk Mﬂrﬁ

but daging itu disita oleh
BPOM untuk dilakukan pe-
musnahan. Dari hasil peme-
riksaan sementara, bahan ber-
baya itu didistribusikan ke se-
jumlah pasar swalayan dan be-

pasar yang
ada di Kota Batam.
nanti akan kami
lakukan
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Cabang berikutnya yaitu

tafsir Alguran golongan Baha-

sa Arab, Bahasa Indonesia, dan
Bahasa Inggris. Cabang fahmil
Quran, syarhil Quran, khatil
(Craran, serta Musabagah Maka-
lah Alquran (MMQ). Jumlah
peserta MTQ Kepri dari kafilah
Kota Batam sebanyak 54 orang.

MTQ VII Kepri ini dibuka
langsung oleh Gubernur Kep-
ri, Nurdin Basirun. Tema yang
diusung yaitu Dengan MTQ VII
Kepulauan Riau tahun 2018,

Batam Optimis...

Kita Aktualisasikan Nilai-Nilai
Al-Qur'an dalam Kehidupan
Bermasyarakat Menuju Kehidu-
pan Berbangsa dan Bernegara
yang Rukun dan Damai.
Nurdin mengapresiasi antusi-
asme dalam par-
tisipasinya di MTQ. [a mengata-
akses menuju satu wilayah ke
wilayah lainnya masih sulit. De-
ngan adanya MTQ ini diharap
antar daerah dapat bersinergi
membangun negeri Melayu.
"MTQ ini salah satu cara

membangun generasi bangsa,
kalau anak-anak kita ini kuat
agamanya, nanti dewasa tak
perlu risau kita akan pemba-
ngunan negeri ini, mereka pas-
ti akan jujur, amanah_dan is-
tigomah,” ujar Nurdin.

Ketua I LPTQ Kepri, Tengku
Arif Fadillah melaporkan pene-
tapan Kabupaten Lingga seba-
gai tuan rumah MTQ VII Kepri
beradasarkan hasil Musda LP-
TQ VI Provinsi Kepri tanggal 2
Juni 2016. MTQ ini diikuti 256
orang peserta dari lima Kabu-

ten/Kota di Provinsi
Batam mengiku

orang terdiri dari unsur OPD
Kota Batam, pengurus TP PKK
Kota Batam, Kafilah Kota Batam,

pelajar Kota Batam, LPTQ Kota
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wan rumah MTQ VI Frovinsi Kepulavan Riau, di Lingga, >elasa (BS)

HLBAAS PERRC BATAM

wali Kota Batam Muhammad Rudi menyerahkan piala bergilir kepada Bupati Lingga Alias Wello selaku

Batam Optimis Pertahankan Juara MTQProvinsi

Ketua Kaflah Batam, Sarbaini  seluruh rangkaian dengan baik  tri, anak-anak, remaja, dewasa,

5é abupaten Lingga, 8-14 Mei. : . : ,
.‘IIT_IIHGG;‘? Qﬁ?’l‘]};h}ﬁgghiﬁ}; K "i{]:i'ta ﬂptigﬁﬁtiﬁ pertah- usai pembukaan MTQVII Kep- dan tampil maksimal. | :Ecat mi;:ra, dlan Eﬁ;ﬁt}:ﬁ%ﬂm
gt k mper- ankan gelar juara. Dua pertiga 1, Selasa (8/5). Menurutnya, Batam mengi- dian cabang Dml_ : 1.
A i e d eserta Kota Batam merupa- Meski begitu, ia tetap ber- kuti seluruh cabang dan gplc:-u- ngan gc_u!un[%an 'iluzh a{'nl:] ila
AR /" o Ko lpa 3 Ean. emenang MTQ tingkat harap bantuan doa dari selu-  gan lomba. f.?;}hangyangdzllnrfm-_ wah, 5 511 ;S.n awah, 10 juz,
HTQ . Fm?mm . o epph kota I]:raiu dan mereka memiliki ruh masyarakat Kota Batam. bakanyakni tﬂawah yangterdivi 20 juz, dan 3U)uz.
Riaue MIQ Begest o n?lai kategori nasional,” kata Agar para peserta bisa melalui  dari golongan tartil putra, pu-

Kepri tahun 2018 ini digelar di i pl Y s
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hamburan anggaran, /ang ma-

na pengajuan program tersebut,  juga
tidak sejalan dengan RPIMD, buz g. Pasalnya,

Jadi saya merasa itu hanya
nafsu membangun dan tak ber-
pikir berapa lama hasil pemba-
ngunan itu bisa dirasakan ma-
syarakat," kata anggota DPRD
Kota Batam, Udin P. Sihaloho,
Kamis (10/5).

Dia menyesalkan langkah
penggusuran halte tersebut
mengingat pembangunannya
menelean anggaran tak sedikit.
‘Berkisar Rp25 juta untuk halte
kecil, dan sampai Rp60 juta un-
tuk halte besar," ujarnya.

Udin berpendapat seyogyan-
ya bangunan halte bisa bertahan
dulu sampai minimal 5 tahun "Ini
baru 2 atau 3 tahun. Harusnya
urnur halte ikut diperhitungkan.
Bukan asal bangun, lalu diek-
sekusi,” kata politikus PDI Per-
Juangan ini.

Selain halte, sambungnya,

wilayah sekolah, dan |
umum jadi hilang,

"Pita jalan itu yang biasa-
nya ada di jalan dekat sekolah,
tempat ibadah. Yang ada cat
merah dan tulisan hati-hati.
[tu anggaran satu wilayah ti-
tik sampai Rp75 juta. Seka-
rang hilang," katanya.

Hal seperti ini, katanya,
akan berimbas pada laporan
penghapusan aset nantinya.

‘Nanti pertanggungjawa-
bannya seperti apa, kita tak ta-
hu. Itu APBD semua. Dan inilah
dampak kalau pembangunan
tak taat'RPJMD. RPJMD ini
sudah seperti UU-nya peme-
rintah. Harus ditaati," katanya.

@ iwan sahputra
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